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Abstrak 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya sikap ilmiah dan prestasi belajar siswa kelas XI 
MIPA 2 SMA Negeri 3 Singaraja. Tujuan penelitian ini adalah (1) meningkatkan kemampuan sikap 
ilmiah siswa,(2) meningkatkan prestasi belajar siswa fisika, dan (3) mendeskripsikan tanggapan siswa 
terhadap model pembelajaran inkuiri terbimbing. Jenis penelitian ini adalah PTK (Penelitian Tindakan 
Kelas). Penelitian dilaksanakan dalam 2 siklus yang terdiri dari 4 tahap, yaitu  perencanaan, 
pelaksanaan tindakan, observasi/evaluasi, dan refleksi. Subjek penelitian ini 33 orang siswa kelas XI 
MIPA 2  yang terdiri dari 14 orang laki-laki dan 19 orang perempuan. Data prestasi belajar siswa, data 
sikap ilmiah, dan tanggapan siswa dikumpulkan masing2 menggunakkan tes, lembar observasi, dan 
angket. Data dianalisis secara deskriptif. Hasil penelitian menunjukan bahwa: (1) penggunaan model 
pembelajaran inkuiri terbimbing meningkatkan sikap ilmiah siswa dilihat dari skor rata-rata siswa 2,47, 
SD 0,48 berada dalam kategori tinggi, sedangkan pada siklus II skor rata-rata siswa 2,52, SD 0,50 
berada dalam kategori tinggi, (2) prestasi belajar siswa, dilihat dari nilai rata-rata siswa 71,03, SD 
9,59 dan KK 51,51 %, berada dalam kategori baik, sedangkan pada siklus II, nilai rata-rata siswa 
76,36 dengan SD 7,64 dan KK 72,72 %, berada dalam kategori baik. (3) tanggapan siswa dilihat dari 
skor rata-rata 81,28 berada dalam kategori positif dan SD 6,91. Disimpulkan bahwa model 
pembelajaran inkuiri terbimbing dapat meningkatkan sikap ilmiah dan prestasi belajar fisika siswa.  

Kata kunci: model inkuiri terbimbing, prestasi belajar, sikap ilmiah 

Abstract 

This research was motivated by the lack of scientific attitudes and student achievement in 
class XI MIPA 2 of SMAN 3 Singaraja. The objectives of this study were (1) to increase the ability of 
students' scientific attitudes, (2) to improve students' learning achievements in physics, and (3) to 
describe students' responses toward the guided inquiry learning model. This research used 
Classroom Action Research (CAR). The research was conducted in 2 cycles, consisting of 4 stages, 
namely planning, implementing actions, observing / evaluating, and reflecting. The subjects of this 
study are 33 students of class XI MIPA 2, consisted of 14 men and 19 women. Data of student 
achievement, scientific attitudes, and student responses were successively collected by using tests, 
observation sheets, and questionnaires. Data were analyzed descriptively. The results show that: (1) 
the use of guided inquiry learning models improve the students' scientific attitudes, seen from the 
average score of students 2.47, SD 0.48, is in high category, while in cycle II the average score of the 
students become 2.52, SD 0.50 is in high category, (2) students’ learning achievement,seen from the 
average score of students 71.03, SD 9.59 and Classical Completeness (CC) 51.51%, is in good 
category, while in cycle II it became 76.36 with SD 7.64 and CC 72.72% which is in good category. (3) 
the students’ responses toward the guided inquiry learning model,seen from the average score of 
81.28, are in positive category and 6.91 SD. It is concluded that the guided inquiry learning model 
improve the scientific attitudes and studens’t physics learning achievement. 

Keywords: guided inquiry model, learning achievement, scientific attitude 

1. PENDAHULUAN 

Menurut permendikbud nomor 69 tahun 2013, yaitu tentang karangka dasar dan 

struktur kurikulum Sekolah Menengah Atas/ Madrasah Aliyah, terdapat empat kompetensi 

inti dalam Kurikulum 2013, yaitu: kompetensi inti pertama (KI-1) berkaitan dengan sikap 
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spriritual, kompetensi inti kedua (KI-2) berkaitan dengan sikap sosial (karakter), kompetensi 

inti ketiga (KI-3) berkaitan dengan pengetahuan, dan kompetensi inti keempat (KI-4) 

berkaitan dengan keterampilan. 

 Pelaksanaan Kurikulum 2013 pada pembelajaran IPA dan fisika di semua tingkat 

pendidikan menekankan penggunaan pendekatan saintifik. Melalui pendekatan tersebut 

diharapkan siswa akan aktif menemukan pengetahuan, mendapatkan keterampilan, dan 

sikap spiritual, serta sikap sosial. Hal tersebut tercantum dalam Kompetensi Inti Kurikulum 

2013 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan dengan guru fisika 

di SMA Negeri 3 Singaraja, didapatkan bahwa proses pembelajaran fisika yang dilakukan di 

dalam kelas menggunakan pembelajaran konvensi-onal, di mana metode pembelajaran 

yang digunakan adalah metode ceramah, tanya jawab, dan masih sering bersifat memberi. 

Jadi siswa kurang aktif dan kurang semangat dalam mencari dan menemukan 

pengetahuannya. 

Pembelajaran fisika yang masih dilakukan dengan cara-cara konvensional, 

menyebabkan pembelajaran fisika hanya berlangsung di dalam kelas, sehingga sangat 

jarang menggunakan alat praktikum ataupun pemecahan permasalahan. Pembelajaran 

yang lebih sering dilakukan di kelas menyebabkan sikap ilmiah siswa masih rendah adalah 

kurang dibiasakannya siswa dihadapkan pada masalah nyata yang ada di kehidupan sehari-

hari. 

Sebetulnya SMA Negeri 3 Singaraja sudah menerapkan kurikulum 2013, namun 

belum maksimal. Ini terlihat dari model pembelajaran yang digunakan. Maka untuk 

mewujudkan siswa yang memiliki sikap ilmiah dan prestasi belajar yang diharapkan, maka 

diperlukan inovasi dalam pembelajaran, yaitu dengan menggunakan model pembelajaran 

saintifik yang dapat mengajak siswa untuk mencari, menemukan, dan membangun 

pengetahuannya sendiri. Model pembelajaran yang dapat menunjang sikap ilmiah siswa 

sehingga dapat meningkatkan prestasi belajar siswa salah satunya adalah dengan 

menerapkan pembelajaran menggunakan inkuiri terbimbing. Model pembelajaran inkuiri 

merupakan suatu rangkaian kegiatan belajar yang melibatkan secara maksimal seluruh 

kemampuan siswa untuk mencari dan menyelidiki secara sistematis, kritis, logis, dan 

analitis, sehingga mereka dapat merumuskan sendiri penemuannya dengan penuh percaya 

diri (Gulo dalam Murningsih et al, 2016).   

Pada penelitian ini diharapkan dengan menerapkan model pembelajaran inkuiri 

terbimbing dapat meningkatkan prestasi belajar dan dapat memunculkan sikap ilmiah siswa, 

Sikap ilmiah dapat menjadikan siswa yang aktif dan kreatif dalam pembelajaran. Umumnya 

siswa yang memiliki sikap ilmiah yang tinggi memiliki prestasi belajar yang tinggi pula 

(Murningsih et al, 2016). Permasalahan ini juga terjadi dalam proses pembelajaran. Siswa 

kurang antusias dalam, malu bertanya serta tidak berani mengemukakan pendapat. Selain 

itu rasa tanggung jawab dan kerjasama dalam diri siswa juga masih kurang. Rendahnya 

sikap ilmiah ini dikarenakan proses pembelajaran hanya mengutamakan hasil belajar saja 

tanpa melihat sikap ilmiah siswa. Faktor yang mempengaruhi sikap ilmiah dan prestasi 

belajar adalah model pembelajaran, model pembelajaran inkuiri terbimbing dapat 

menimbulkan siswa berfikir kritis dan mempunyai cara yang berbeda dalam melaksanakan 

pembelajaran dengan menyelesaikan permasalahan, kemampuan siswa bekerja dalam 

kelompoknya saling membagi tugas dan pengetahuan, sedangkan kemampuan 

keterampilan terlihat dari cara siswa menggunakan alat-alat laboratorium dalam 

pelaksanaan eksperimen. 
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2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian tindakan kelas (PTK) yang bertujuan 

untuk meningkatkan sikap ilmiah dan prestasi belajar serta mendeskripsikan tanggapan 
siswa kelas XI MIPA 2 SMA Negeri 3 Singaraja terhadap penerapan model pembelajaran 
inkuiri terbimbing dalam pembelajaran fisika. Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus 
dan setiap siklus terdiri dari 4 langkah, yaitu: (1) perencanaan, (2) pelaksanaan, (3) 
observasi/evaluasi, dan (4) refleksi. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XI MIPA 2  yang 
terdiri dari 33 orang siswa SMA  Negeri 3 Singaraja tahun pelajaran 2018/2019. Subjek ini 
dipilih karena berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan sebelum 
pelaksanaan penelitian yang menunjukkan studi awal yang dilakukan mengungkapkan 
bahwa prestasi belajar fisika siswa pada kelas XI MIPA 2 yang masih rendah. Rancangan 
penelitian ada 3 tahap yaitu: 

Refleksi  
Peneliti melakukan refleksi awal untuk mengetahui permasalahan yang ada di SMA  

Negeri 3 Singaraja sebelum melakukan penelitian tindakan kelas. Peneliti melakukan 
observasi ke sekolah dan wawancara dengan guru fisika serta beberapa siswa. 

 
Siklus I 

Siklus I terdiri dari 4 kali pertemuan dengan 3 kali pertemuan pertama adalah proses 
belajar mengajar dan satu pertemuan terakhir untuk tes akhir siklus. 

 
Siklus II 

Siklus II terdiri dari 3 kali pertemuan dengan 2 kali pertemuan pertama adalah proses 
belajar mengajar dan satu pertemuan terakhir untuk tes akhir siklus. 
 

Instrumen penelitian ini digunakan untuk memperoleh data atau informasi yang 
diperlukan terkait dengan penelitian yang dilakukan. Penelitian ini menggunakan instrumen 
berupa tes untuk mengevaluasi prestasi belajarsiswa, lembar observasi sikap ilmiah belajar 
untuk mengevaluasi sikap ilmiah belajar siswa, dan angket tanggapan untuk mengumpulkan 
tanggapan siswa terhadap pembelajaran inkuiri terbimbing. Setiap pertemuan akan dinilai 
lembar observasi sikap ilmiah siswa, setiap akhir siklus siswa diberikan tes prestasi belajar, 
untuk angket tanggapan siswa hanya diberikan di akhir siklus II.  

Teknik penilaian yang dilaksanakan selama menerapkan model pembelajaran inkuiri 
di jelaskan kepada siswa. Tes hasil belajar fisika yang dilaksanakan pada akhir siklus I dan 
II. Data yang dianalisis berupa skor yang diperoleh siswa dari hasil tes hasil belajar siklus I 
dan II. Pada kesempatan tersebut juga disampaikan bahwa pada akhir tiap siklus diberikan 
tes siklus, dan akhir siklus II diberikan angket tanggapan siswa terhadap penerapan model 
pembelajaran inkuiri terbimbing. Siswa diberikan kesempatan untuk memberikan tanggapan 
dan komentar terhadap penerapan model pembelajaran tersebut 

 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan selama dua siklus di kelas XI 
MIPA 2 SMA Negeri 3 Singaraja Tahun Pelajaran 2018/2019 pada semester genap 
pada materi gelombang cahaya dan alat-alat optik menunjukkan adanya 
peningkatan hasil belajar fisika dengan menerapkan model pembelajaran inkuiri 
terbimbing. 
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Grafik 1. Peningkatan prestasi belajar siswa 

Hasil penelitian siklus I bahwa , nilai rata-rata prestasi siswa 71,03 dengan standar 

deviasi 9,59 dan ketuntasan klasikal 51,51 %, nilai yang termasuk dalam kategori sangat baik 

yaitu 1 siswa, kategori baik  yaitu 16 siswa, kategori cukup yaitu 14 siswa, dan kategori 

kurang yaitu 2 siswa. Siklus II memperoleh nilai rata-rata prestasi siswa 76,36 dengan standar 

deviasi 7,64 dan ketuntasan klasikal 72,72 %, dengan kategori sangat baik yaitu 4 siswa, 

kategori baik  yaitu 20 siswa, dan kategori cukup yaitu 9 siswa.  

Presentase yang ditampilkan grafik memuat hasil kriteria nilai. Siklus I kategori 

Sangat tinggi dengan perolehan 3%, kategori tinggi dengan perolehan 49%, kategori cukup 

dengan perolehan 42%, dan kategori kurang dengan perolehan 6%. Hal ini mengalami 

peningkatan pada siklus 2, kategori sangat tinggi dengan perolehan 12%, kategori tinggi 

dengan perolehan 61%, dan kategori cukup dengan perolehan 27%. 

Berdasarkan uraian diatas, peningkatan prestasi belajar siswa dalam proses 

pembelajaran juga dipengaruhi oleh peningkatan aktivitas belajar siswa,  sehingga dapat 

disimpulkan bahwa peningkatan hasil belajar juga aspek keterampilan merupakan dampak 

yang ditimbulkan dari meningkatnya aktivitas belajar siswa. Sesuai dengan Permendikbud 

No. 54 Tahun 2013 yang menyatakan keterampilan diperoleh melalui aktivitas (mengamati, 

menanya, mencoba, menalar, menyaji,dan mencipta 

 

Grafik 2. Peningkatan sikap ilmiah siswa 

Berdasarkan data yang diperoleh pada dimensi pertama sikap ingin tahu yang nilai 

rata-rata yang diperoleh 2,60 dalam kategori tinggi, dimensi kedua sikap respek terhadap 

data/fakta nilai yang diperoleh dengan rata-rata 2,38 dalam kategori cukup, dimensi ketiga 
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sikap kemauan untuk mengubah pandangan yang diperoleh rata-rata 2,47 dalam kategori 

tinggi, dan dimensi  keempat sikap berfikir kritis yang diperoleh rata-rata 2,44 dalam kategori 

tinggi. Perolehan nilai keseluruhan rata rata diperoleh 2,47 dalam kategori tinggi. 

Presentase yang ditampilkan grafik memuat hasil kriteria nilai. Siklus I kategori 

Sangat tinggi dengan perolehan 12%, kategori tinggi dengan perolehan 27%, dan kategori 

cukup dengan perolehan 57%. Hal ini mengalami peningkatan pada siklus 2, kategori sangat 

tinggi dengan perolehan 15%, kategori tinggi dengan perolehan 50%, dan kategori cukup 

dengan perolehan 34%. 

Sikap ilmiah secara keseluruhan sudah pada kategori sangat baik, artinya sikap 
ilmiah siswa ketika melakukan proses ilmiah berupa percobaan dalam pembelajaran sudah 
terlihat atau sudah baik dengan menerapkan model pembelajaran inkuiri terbimbing 
walaupun peningkatannya tidak terlalu tinggi.  Hal ini dikarenakan untuk meningkatkan sikap 
ilmiah siswa perlu proses pembelajaran berkesinambungan, secara terus menerus, intensif 
dan memerlukan waktu yang lama untuk melihat perubahan yang tinggi dari sikap ilmiah 
seorang siswa tersebut. Hal ini sejalan dengan penelitian Fadillah, menyatakan bahwa 
“Sikap ilmiah ditumbuhkan dan dikembangkan lewat percobaan yang dilakukan siswa setiap 
siklusnya. Siswa dibimbing dalam melakukan penyelidikan sesuai dengan langkah-langkah 
setiap siklusnya” 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, pembelajaran dengan model 
pembelajaran inkuiri terbimbing memiliki beberapa kebaikan yang digunakan sebagai 
rekomendasi bagi guru dalam penerapannya di kelas. Adapun kebaikan kebaikan tersebut 
yaitu: (1) siswa lebih memahami konsep pembelajaran yang diajarkan yang berkaitan 
dengan kehidupan sehari-hari, (2) siswa terbiasa melaksanakan praktikum dengan tujuan 
untuk membuktikan hipotesis  dan teori sehingga membuat siswa menemukan konsep 
sendiri secara langsung, (3) Peranan guru hanya sebagai fasilitator dalam memberikan 
bimbingan dan arahan kepada siswa dalam proses pembelajaran, (4) siswa akan terbiasa 
untuk melaksanakan presentasi dan diskusi, sehingga siswa akan terbiasa untuk 
mengemukakan pendapat dan bertanya apabila memiliki permasalahan terhadap suatu 
pembelajaran sehingga akan membuat interaksi dalam proses pembelajaran yang baik antar 
siswa dengan siswa maupun siswa dengan guru 

Keaktifan siswa secara menyeluruh sudah baik, hal ini terlihat dari siswa berani 
mengeluarkan pendapatnya sehingga tidak didominasi oleh siswa yang pintar saja. Secara 
keseluruhan siswa sudah tampak aktif dan termotivasi dalam belajar dan lebih berani untuk 
mengemukakan pendapatnya pada seluruh siswa. Terkait dengan tanggapan siswa kelas XI 
MIPA 2 SMA Negeri 3 Singaraja terhadap penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing 
setelah dilakukan analisis angket tanggapan siswa pada akhir siklus II. Skor rata rata untuk 
tanggapan siswa terhadap penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing sebesar 81,28 
dengan standar deviasi sebesar 6,96. Hasil tersebut menyatakan bahwa tanggapan siswa 
berada kategori sangat positif.  

Berdasarkan hasil penelitian ini, penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing 
dalam pembelajaran mendukung keberhasilan penelitian tindakan kelas ini. Penelitian ini 
tergolong meningkatkan hasil belajar fisika siswa di kelas XI MIPA 2 SMA Negeri 3 
Singaraja Tahun Pelajaran 2018/2019 karena mampu mencapai indikator peningkatan dan 
memenuhi kriteria keberhasilan.  

4. PENUTUP 
Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab 
sebelumnya, maka dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut:  
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1. Penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing dapat meningkatkan sikap ilmiah 
belajar fisika siswa kelas XI MIPA 2 SMA Negeri 3 Singaraja Tahun Pelajaran 2018/2019.  

2. Penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing dapat meningkatkan prestasi  belajar 
fisika siswa kelas XI MIPA 2 SMA Negeri 3 Singaraja Tahun Pelajaran 2018/2019.  

3. Tanggapan siswa terhadap penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing pada siswa 
kelas XI MIPA 2 SMA Negeri 3 Singaraja Tahun Pelajaran 2018/2019 dalam pembelajaran 
fisika berada pada kategori sangat positif.  

Saran  
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka dapat diajukan beberapa saran 

sebagai berikut.  

1. Bagi Guru  
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi guru-guru untuk 

menerapkan model pembelajaran inkuiri terbimbing sebagai salah satu alternatif model 
pembelajaran, karena model pembelajaran ini efektif untuk meningkatkan aktivitas belajar 
siswa.  
2. Bagi Siswa  

Siswa diharapkan mampu berperan aktif dalam kegiatan pembelajaran. Dengan 
terlibat aktif dalam pembelajaran tentu akan meningkatkan hasil belajarnya, selain pada 
penilaian kognitif tetapi juga pada penilaian afektif.  
3. Bagi Sekolah  

Model pembelajaran Inkuiri terbimbing di sekolah diharapkan mampu diterapkan 
pada mata pelajaran lain selain mata pelajaran Fisika. 
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